5.1

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya,

maka kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Cash Turnover (CTO), Inventory Turnover (ITO) dan Account Receivable

Turnover (ARTO) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap likuiditas
(Current Ratio), maka dapat disimpulkan Cash Turnover (CTO), Inventory
Turnover (ITO) dan Account Receivable Turnover (ARTO) mampu
memprediksi likuiditas secara bersama-sama pada perusahaan perkebunan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2009-2013.

. Cash Turnover (CTO) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

likuiditas (Current Ratio), maka dapat disimpulkan Cash Turnover (CTO)
mampu memprediksi likuiditas pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama tahun 2009-2013, sedangkan Inventory
Turnover (ITO) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap likuiditas
(Current Ratio), maka dapat disimpulkan Inventort Turnover (ITO) belum
mampu memprediksi likuiditas pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama tahun 2009-2013 beegitu pula Account
Receivable Turnover (ARTO) secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap likuiditas (Current Ratio), maka dapat disimpulkan Account
Receivable Turnover (ARTO) belum mampu memprediksi likuiditas pada
perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun
2009-2013.
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5.2 Saran
Adapun saran-saran yang dapat diberikan peneliti bagi para peneliti
selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Sebaiknya perlu dilakukan penelitian terhadap faktor-faktor lain, seperti arus
kas, hutang jangka panjang dan hutang jangka pendek, yang dapat
memberikan pengaruh terhadap likuiditas sehingga dapat diketahui faktor
mana yang paling berpengaruh dalam upaya peningkatan likuiditas suatu
perusahaan.

2. Sebaiknya perlu dilakukan penelitian menggunakan sampel yang lebih banyak
dengan karakteristik yang lebih beragam dari berbagai sektor, sehingga
diketahui Cash Turnover (CTO), Inventory Turnover (ITO) dan Account
Receivable Turnover (ARTO) terhadap likuiditas (Current Ratio) apabila

diterapkan pada perusahaan yang berbeda.



